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MAKROSKOPIK TANAMAN UJI
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGIBANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 381/11.CO2.2/PL/2016. 28 Januari 2016.
Hal : Dcierminasi tumbuhan

Kepada yth.

Pembantu Dekan |

Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 018/F.MIPA-UNIGA//112016
tanggal 8 Januari 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan
bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf’ kami, sampel tumbuhan kapulaga yang
dibawa oleh Sdr. Sri Nur Mulyani (NPM : 2404112040), adalah :

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida ( Monocots )
Anak kelas : Zingiberidae
Bangsa : Zingiberales
Nama suku / familia : Zingiberaceae
Nama jenis / species  : Amomum compactum Soland. ex Maton
Sinonim . Amomum cardamomum auct., non L.,
Amomum kapulaga Sprague & Burkill
Nama umum : Round cardamom., Java cardamom (Inggris). kapulaga (Jawa), kapol,

kapolaga (Sunda), puwar pelaga (Sumatera).

. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C.1968. Flora of
Java. Volume III. Wolters - Noordhoff N.V.. Groningen, the
Netherlands. pp. 53

. Wolff,W.Y. & Hartutiningsih.1999. Amomum compactum Soland.
ex Maton . In : de Guzman,C.C. & Siemonsma,J.S. (eds.) : Plant
Resources of South — East Asia No 13. Spices. Backhuys
Publishers, Leiden, the Netherlands. pp. 68 - 71.

. Cronquist.A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp.Xiii - XViii

Buku acuan

o

v

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian.dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih.

I'embusan:
Dekan SITH 1T, sebagai laporan.

Gambar 4.2 Hasil determinasi buah kapulaga (Amomum compactum Soland. ex
Maton)



42

LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK BUAH KAPULAGA

Simplisia 100 gram

Ditambah 1 L etanol 70%
Didiamkan selama 3 x 24 jam (diaduk sesekali)
Disaring

A 4 A 4

Fitrat Ampas

- Pelarut diuapkan, ampas dikeringkan

- Ditambah 500 mL, etanol 70 %

- Didiamkan selama 3 x 24 jam (diaduk
sesekali)

- Disaring

A 4

Fitrat Ampas

\4
Ekstrak kental etanol

Gambar 4.4 Bagan pembuatan ekstrak etanol buah kapulaga (Amomum
compactum Soland. ex Maton)
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LAMPIRAN 4
UJI AKTIVITAS MUKOLITIK EKSTRAK BUAH KAPULAGA

SECARA IN VITRO

Mukus usus sapi 20% sebagai model
dahak dalam dafarfosfat pH 7

Dibagi menjadi 3 kelompok besar

Kel. Kontrol Kel. Uji Kel. Pembanding

Kel. Uji 1 Kel. Uji 2 Kel. Uji 3

Diukur viskositasnya (ditentukan 7, ) dengan viskometer Brookfield

+ sediaanuji + sediaanuji + sediaanuji
(kons 2,5%) (kons 5%) (kons 10%)

Diinkubasi selama 30’
Pada suhu 37°

Diukur viskositasnya (ditentukan ;) dengan viskometer Brookfield

Diinkubasi 3 x nenaukuran

Pengolahan data dengan uji
ANOVA (Analysis of Variance) dan LSD (Least Significant Difference)

Gambar 4.5 Bagan pengujian aktivitas mukolitik ekstrak etanol buah kapulaga
(Amomum compactum Soland. ex Maton) secara in vitro
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LAMPIRAN 5

DIAGRAM BATANG PERUBAHAN VISKOSITAS

Asetilsistein 1% Ekstrak buah Ekstrak buah Ekstrak buah
kapulaga 0,1% kapulaga 0,5% kapulaga 1%

Kelompok Uji

Gambar 5.1 Diagram perubahan viskositas

m Viskositas Awal

B Viskositas Akhir

= Selisih Viskositas
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LAMPIRAN 6
DATA VISKOSITAS SETIAP SISTEM UJI
Tabel VI.1

Data Viskositas Setiap Sistem Uji Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Konsentrasi 1 V'SkOS';aS (Cps) 3 Rata-rata SD

t0 304 312 320 312,00 8
Kontrol t30 300 300 316 305,33 9,23
t0-t30 4 12 4 6,66 4,61
t0 270 284 276 276,66 7,02

Asetilsistein 1% t30 120 140 130 130,00 10
t0-t30 | 150 144 146 146,66 3,05
Ekstrak Etanol t0 236 210 236 227,33 15,01
Buah Kapulaga t30 220 184 224 209,33 22,03
0,1% t0-t30 16 26 12 18,00 7,21
Ekstrak Etanol t0 210 210 200 206,66 5,77

Buah Kapulaga t30 120 140 160 140,00 20
0,5% t0-t30 90 70 40 66,66 25,16
. t0 200 200 180 193,33 11,54
Buah Kapulaga 1% t30 104 100 104 102,66 2,30
t0-t30 96 100 75 90,33 13,42




